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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(Q.S. Al- Mujadilah: 11)
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ABSTRAK

BIMBINGAN MEMOTIVASI BELAJAR SISWA-SISWI
DI MAN LAB. UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

OLEH:
RENIYATI
03220014

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yabgrtujuan untuk
mengetahui bagaimana cara guru BK dalam bimbingang ydilakukan
motivasi belajar siswa-siswi di MAN LAB UIN Yokyakia,

berberapa fenomena perilaku perserta didik dewasseperti salah satu
contoh penurunan minat dalam belajar yang menunjukahwa tujuan
pendidikanyang salah satu upaya pencapaiannyalunptases pembelajaran
belum sepenuhnya mampu menjawab atau memecahkbaghbemersoalan
tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan mengunakan metadkrigtif kualitatif
dan beberapa teknik pengumpulan data Wawancaragaiss®okumentasi.

Guna menjawab permasalahan diatas yaitu dilakukamgah cara
bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi. Bimbindetompok dilakukan
dengan cara memecahkan masalah secara bersamatamaekelompok
siswa dan guru BK., sedangkan bimbingan pribadikdikan secara personal
face to faceantara seorang siswa dan guru BK.

Kata Kunci: Bimbingan Motivasi Belajar, Siswa-siswi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul dimaksud untuk mencari rumusargrlirgkup dan
ciri-ciri suatu istilah yang akan dijadikan pokokHasan atau studi. Setiap
istilah perlu di definisikan agar tidak terjadi késhpahaman terhadap maksud
atau makna yang terkandung dalam ju@iimbiSngan Motivasi Belajar
Siswa-Siswi di MAN Lab. UIN Yogyakarta, yaitu:
1. Bimbingan
Bimbingan merupakan alih bahagaidanceyang mempunyai arti
bantuan’. Kata guidance berasal dari katato) guide yang artinya
menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan, menglikarf
Bimbingan dalam skripsi ini adalah pemberian bamttexhadap siswa-
siswi di MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan iada
dalam memotivasi belajar.
2. Motivasi Belajar
Motivasi adalah alasan, dorongargtau suatu keadaan yang
kompleks dan kesiap-sediaan dalam diri individwbkritergerak ke arah

tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disati8elajar adalah kata

! Umar SartonoBimbingan dan KonselingBandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 12.

2 Jhon M. Echols dan Hasan SadH@mus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia, 1992), hal. 283.

® Daryanto S.S Kamus Bahasa Indonesia Lengké@urabaya: Apollo, 1997), hal. 609.

* Abin Syamsuddin Makmursikologi Kependidikarcet VI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 37.



kerja (Verbal) yang berarti berusaha memperoletakédgian atau ilmu,
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebatikarpengalaman.

Pengertian dari memotivasi belajar adalah memberd@aongan
untuk berusaha memperoleh ilmu pengetahuan meenjang yang lebih
baik.

3. Siswa-siswi MAN Lab. UIN Yogyararta.

Siswa-siswi adalah pelajar laki-laki atau putra getajar wanita
atau perempuahyakni anak yang terdaftar secara resmi dan dikgata
tidak kehilangan hak mengikuti proses pembelajasanta bersedia
mentaati tata tertib di Madrasah Aliyah Negeri Latorium UIN
Yogyakarta.

Uraian di atas penulis tegaskan, bahwa yang dindaki®ngan
bimbingan memotivasi belajar siswa-siswi di MAN L&HN Yogyakarta
adalah untuk mengetahui bagaimana bimbingan yalakutian dalam

memotivasi belajar siswa-siswi di MAN Lab. UIN Yawarta.

B. Latar Belakang Masalah
Sekolah menengah mempunyai pengaruh yang sangat daleam
membentuk konsep-konsep para remaja tentang siapgyad dan akan
menjadi apa mereka kelak. Sekolah menengah merydrampir semua
aspek kehidupan anak-anak muda dalam peralihanaya kdnak-kanak

menjadi dewasa. Sekolah menengah merupakan jalarakedunia yang lebih

® Ibid., hal. 522.



luas yang akan dimasuki oleh para rethag@bagian besar murid menyatakan
mereka menyenangi sekolah menengah dari pada $ekmaar, namun
alasan mereka menyenangi sekolah tidak banyak Ienigan dengan
program-program akademis. Banyak remaja lebih meamg Sekolah
Menengah karena di Sekolah Menengah lebih banyedgiatan, dan
kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak hakshiakeiwa. Mereka yang
menyatakan tertarik terhadap belajar, presentadesvjibsekali.”

Beberapa penelitian di atas menunjukkan, bahwak&ketereka
memasuki dan belajar di sekolah menengah, sebagesar murid
memperlihatkan penurunan dalam minatnya pada progrkademis. Peran
penting bimbingan untuk mengatasi masalah penuramaat belajar dengan
cara memotivasi atau memberikan semangat untukjabelAlasan yang
menyebabkan menurunnya minat terhadap sekolahbafajar selama masa
remaja, diantaranya:

1. Banyak minat para remaja yang tidak dapat dipuasleinsekolah.
2. Di sekolah menengah lebih banyak pekerjaan rumadindingkan dengan
di sekolah dasaf.

Kita telah disibukkan oleh proses yang bersifatamalalam kancah

kehidupan. Suatu keharusan bagi kita untuk kengaala pengajaran kita dan

kehidupan yang kurang memperhatikan pengajararekeaan berkurang pula

® Dadang Sulaemai®sikologi Remaja Demensi-demensi Perkemban(andung: CV Mandar
Maju,1995), hal. 84.

" Ibid., hal.85.

% Ibid., hal 85.



contoh ideal yang nyata yang menjadi contoh darilgb@ kita dalam
mendidik jiwa, sehingga berpengaruh pada jiwa kgbéth manusia.

Penyusun tertarik untuk mengambil judul bimbingarnmtivasi
belajar siswa-siswi MAN Lab. UIN Yogyakarta, karengngingat peran
penting suatu bimbingan untuk mencapai tujuan sdkallalam rangka
mencerdaskan siswa-siswi baik dalam bidang akadem@kpun interaksi
sosial, sehingga hambatan siswa-siswi berupa nhalagar, kurang antusias
dalam belajar dapat ditangani melalui bimbingangd@nmemotivasi belajar
agar tercapai tujuan yang diinginkan, oleh kareta dalam banyak hal
sekolah menengah berada dalam posisi yang lelaitegis daripada di rumah,
untuk mempengaruhi hidup para remaja dalam berbagpéek kehidupan
termasuk di dalamnya motivasi siswa-siswi yang tredajarnya turun.

Sudah selayaknya konselor juga harus mempertimbangispek
moral dan keagamaan, baik dalam sekolah maupurdedm luar sekolah
karena para guru atau konselor memegang kendaluhpeterhadap
perkembangan para remaja di sekolah. Guru atawekariebih di respon oleh
siswa-siswi dalam memberikan motivasi belajar.

Sekolah menjadi tempat yang strategis daripada uihah, untuk
mempengaruhi hidup para remaja memiliki kesulitartentu bagi konselor
atau guru bimbingan konseling. Kesulitan itu did¥aa karena terdapat
perbedaan yang cukup besar antara guru dengan mendenai tanggapan

mereka tentang sebab-sebab penurunan minat betajad-murid sekolah

° Ibid., hal. 85.



menengah. Menurut guru sebab utama dari penuruivet brelajar di sekolah
adalah kurang kemampuan intelektual, namun paveasisenekankan sebab
penurunan minat belajar di sekolah utama itu adalahngnya motivasi, dari-
pada kurang kemampudhMereka menyatakan bahwa kemalasan dan tidak
senang terhadap mata pelajaran sebagai dua hal paimg penting yang
menjadi sebab penurunan minat belajar di sekolah.

Remaja yang menyatakan senang jauh lebih banyalpadar yang
menyatakan tidak senang. Penelitian yang dilak@@emen dalam studinya
terhadap hampir 8000 murid sekolah menengah (balildki maupun
perempuan) berbanding terbalik dengan pernyataanatds. Meskipun
kebanyakan para siswa menyatakan senang terhaki@lplsenamun terhadap
sikap masa bodoh bahkan negatif terhadap hal-had yersifat akademis.
Menurut Colemen ada semacam masyarakat yang temnksrbbang, suatu
kebudayaan remaja yang memperlihatkan kurang batmirhadap
pendidikan dan mereka memusatkan perhatiannya paldhal yang tidak
berhubungan dengan sekolah, seperti mobil, sparsikrpopuler dan lain-
lain.*

Masa remaja adalah masa bergejolaknya berbagainmaeaasaan
yang kadang-kadang satu sama lain bertentangangaeaiemaja terombang —
ambing®?

Kondisi di atas juga dialami oleh siswa-siswi MANak. UIN

Yogyakarta dalam penurunan minat belajar. Penurumamat belajar ini

©1bid., hal. 87.
" Dadang Sulaemamp. Cit.,hal 84..
12 7akiyah Drajat)imu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 95.
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diperlukan tindakan perbaikan yakni dengan melakukimbingan.

Bimbingan merupakan bagian dari masalah dakwah grangs direalisasikan,

di mana untuk segera di atasi masalah yang dihadepisiswa-siswi MAN

Lab. UIN Yogyakarta Yogyakarta berupa penurunaramaminat belajar.

Menyiapkan bimbingan yang terencana, sistematis lEtanggung jawab

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

Bimbingan yang dilakukan adalah dengan memberikaotivasi
kepada siswa-siswi agar kondisi penurunan minajdreldapat berkurang.
Lebih jauh di harapkan minat siswa-siswi terhada&ajar akan menjadi
meningkat serta antusias.

Dorongan semangat (motivasi) merupakan hal yangasapenting
dibandingkan dengan hal-hal lainnya. Berkaitan ha&stersebut, bimbingan
berfungsi membantu kepala sekolah beserta stafagandmenyelenggarakan
kesejahteraan sekolah dan mempunyai tugas-tugagamiemenggunakan
beberapa teori dalam bimbingan, diantaranya:

1. Mengadakan penelitian dan observasi terhadap bita@sl keadaan
sekolah baik mengenai sarana dan prasarananya, gatera
penyelenggaraan aktifitas-aktifitas yang lain;

2. Berdasarkan observasi atas penelitian maka pembgmberkewajiban
memberikan saran-saran atau pendapat kepada kegedtah dan staf

pengajar yang lain, demi kelancaran dan kebaikkolaie;



3. Menyelenggaran bimbingan terhadap anak-anak dengatakukan
tindakan prevenif (tindakan pencegahan), presemiifipun yang bersifat
korektif (evaluasi)?

Siswa-siswi yang semangat belajarnya kurang, dilek@En kurang
mendapat motivasi untuk maju atau dapat dikataldragai anak yang
pata semangat. Maka perlu membutuhkan motivasis texgar dapat
tumbuh, berkembang dan memperoleh semangat untug telajar di
MAN Lab. UIN Yogyararta.

Mengingat MAN Lab. UIN Yogyakarta mempunyai layanan
bimbingan konseling, yang bertugas memberikan pahga kepada siswa-
siswi dalam upaya menangani masalah-masalah yahgdali mereka.
Tempat dan lokasi yang strategis untuk mengembanigiai-teori bimbingan
konseling serta lokasi yang tenang mendukung us@haingan konseling
untuk meningkatkan motivasi belajar. Hal tersebahg/ menjadi dasar di
pilihnya MAN Lab. UIN Yogyakarta sebagai tempat gaepresentatif.

Ditinjau dari permasalahan di atas, maka perlu nkiaa segera
dilakukan langkah serius untuk mengatasi penurleajar di MAN Lab.
UIN Yogyakarta, yakni dengan menumbuhkan semangitjds dari dalam
diri peserta didik atau dengan kata lain memberikentivasi belajar melalui
bimbingan, keadaan seperti inilah yang menarik dprio-dateuntuk segera

diadakannya penelitian.

13 Bimo Walgitq Bimbingan Dan Konseling di SekoldlYogyakarta: Andi Offset 1993), hal. 14
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C. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah dan untuk mesfg®erirah
penelitian, maka rumusan masalahnya adalah bagaincama guru BK

membimbing motivasi belajar siswa-siswi MAN LabNJYogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetabara-cara
bimbingan yang dilakukan dalam memotivasi belajswa-siswi MAN Lab.

UIN Yogyakarta?

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitiaradailah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bdgiN Lab. UIN
Yogyakarta sebagai masukan dalam rangka memosisaga-Siswi.
2. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khakdacaan dalam

ilmu bimbingan konseling.

F. Telaah Pustaka
Penelitian tentang bimbingan, sebenarnya telah dkanyang

mengkajinya. Seperti skripsi karya Siti Halimah gkem judul Peranan



Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Masalanakalan Siswa di Sekolah
Menenga Umum Negri 2 BantiiHasil penelitiannya ditemukan menurunnya
jumlah siswa yang melakukan kenakalan dan siswaasaeperlu adanya
bimbingan dan nasehat-nasehat konselor di sekolah.

Skripsi karya Suratman, yang berjudul Metode Pemama Jiwa
Keagamaan Masa Tumbuh Kembang Andker(dekatan Holistic Dari
Perspektif Bimbingan Dan Penyuluhan Islagkripsi ini membahas tentang
perkembangan keagamaan kepada anak, dimana masak-Kearak
merupakan masa yang dinamis bagi perkembangan j&agamaan
(relegiusitag bagi anak, skripsi ini memberikan metode penamamaa
keagamaan kepada anak dengan pendekatan holigtpegéf bimbingan dan
penyuluhan Islam.

Skripsi karya Nur Farida Fatmah yang berjudeéranan dan
Penyuluhan dalam Pembinaan Akhlak Siswa Madrasama®Nurul Islam
Ngemplak Boyolaft® Skripsi tersebut membahas tentang keorganisa$tati B
Madrasah Aliyah Nurul Islam (MANIS) serta faktoikfar penghambat dan
pendukungnya. Hasil dari penelitian penulis meneanukahwa usaha BP
dalam membina akhlak di MANIS cukup berhasil.

Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas tgnBiambingan
Memotivasi Belajar Siswa-Siswi MAN Lab. UIN Yogy&kalebih khusus

mengkaji tentang bagaimana cara bimbingan dapatumiemhkan minat

1 Siti Halimah, Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Masalah KenakaSiswa di SMU
Negeri Bantul Skripsi, (Yokyakarta: Fakkultas Tarbiyah IAIN SumKalijaga, 2001).

15 Nur Faridah FatmahPeranan Dan Penyuluhan Dalam Pembinaan Akhlak&isadrasah
Aliyah Nurul Islam Ngemplak BoyolalSkripsi, (Yokyakarta: Fakkultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga,2001).



belajar siswa-siswi dengan melakukan motivasi denbimgan di MAN Lab.

UIN Yogyakarta.

G. Kerangka Teori
1. Ruang Lingkup Bimbingan Belajar Siswa-siswi
a. Konsep Bimbingan
Secara umum pengertian bimbingan adalah bantuandibarikan

seseorang agar mampu mengembangkan potensi-potgrs
ditimbulkan di dalam diri sendiri, sehingga dapamantapkan jalan
hidupnya sendiri secara tanggung jawaBimbingan dapat diartikan
sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang baetm
menyediakan kesempatan-kesempatan kepribadian ajaman staf
ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengegian
kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya sesuaindieiegae
demokrast’ Bimbingan berarti pemberi bantuan kepada orang ata
sekelompok orang dalam menentukan pilihan-pilinecas bijaksana
dan mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutantan hidug?®

b. Tinjauan Tentang Bimbingan

1) Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah progesberian
bantuan yang terus-menerus dan sistematis padaidadidalam

memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercawaarkpuan

1% Singgih GunarsdPsikologi untuk Bimbingareet. VI, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998), hal. 24.

" Mortenses dan Schmuller dalam Buku Prayitno danair Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling cet. I, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), B4l.

8 Khoirul Umam dan Achyar AminudinBimibingan dan Penyuluharget. |, (Jakarta: CV.
Pustaka Setia), hal. 11.

10



untuk dapat memahami diself understanding)kemampuan untuk
menerima dirinya(self acceptance)kemampuan untuk mengarahkan
dirinya (self realization) sesuai dengan lingkungan, baik keluarga
sekolah, maupun masayarakat, dan bantuan ini Héremleh orang
yang memiliki keahlian dalam pengalaman khusunyandabidang
bimbingan tersebuf’
Istilah bimbingan konseling sebagaimana digunakaland literatur
profesional Indonesia merupakan terjemahan daa-kataGuidance
danConseling

2. Teori Crow
Menurut Crow dan Crow bimbingan adalah bantuan ydibgrikan
olen seseorang, laki-laki maupun perempuan vyang ilkem
kepribadian memadai dan berlatih dengan baik kepadéaidu-
individu setiap usia untuk membantunya mengaturateg hidupnya
sendiri mengembangkan pandangan hidupnya sendigmbuat
keputusan sendiri dan menanggung beban séfidisemua tuntutan
itu terpenuhi orang tersebut dapat mengarahkamgicdtualisasi diri
berupa produksi keilmuan, kerja seni atau kerj@rggmisir’* Hal
penting dalam pembahasan mengenai cara guru BKmdala

membimbing motivasi belajar siswa-siswi MAN Lab.NJYogyakarta

!9 Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan Belajar di SekoldBurabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal. 74

%0 prayitno dan Erman AmtiDasar-Dasar Bimbingan dan Konseliijakarta: Renika Cipta,
1994), hal.67

2L Abdul Hamid Mursi,Sumber Daya Manusia yang Produkti, Pendekatan AlépuDan Sains,
(Jakarta: Gema Insane Press, 1997), hal. 45.
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adalah penerapan bimbingan secara menyeluruh, msisse dan
terencana yang dilakukan oleh tenaga ahli profaesigakni guru BK
sebagai Konselor di Sekolah kepada siswa, dengamkde siswa
akan mampu mengembangkan minatt belajarnya mebatoibingan
Guru BK dengan usaha sistematis tersebut, kareoearsp siswa
merupakan unsur terpenting dalam setiap dan semk@ab, siswa
merupakan tanggung jawab sepenuhnya seorang qurikanselor di
Sekolah.

2) Menurut Ridwan, secara teknis ada enam prinsip pangs dijalankan
Guru BK dalam membimbing siswa agar termotivasiukingiat
belajar, antara lain;

Pertama,program yang mudah dibuat. Model penyusunan prognam
dapat memberikan kemudahan, terutama dalam huboygaiengan
pemenuhan kebutuhan subyek sasaran yang akan nileanbeasil.
Kedua,menggunakan alat perlengkapan seadanya. Tahapkaonagp
ini menghendaki alat perlengkapan seadanya tetepersihnya
siberdayakan, dan secara bertahap dipenuhi untgiatke-kegiatan
yang memerlukan alat perlengkapan yang lebih legmgka

Ketiga, program yang mudah implementasinya. Program yandamu
pelaksanaannya adalah program yang berisi stratagitaktik yang
akan memudahkan terjadinya proses pembimbingansdbjek, dan
yang memungkinkan adanya usaha, aktivitas danspsi subjek

dalam bimbingan.
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Keempat,program yang mudah monitoring dan evaluasinya, iyakn
melalui proses yang terencana, sistematis dan rigantakan dapat
memberikan hasil-hasil yang nyata.
. Dasar Bimbingan

Sebagaimana judul skripsi ini yakni, Bimbingan &ntu
memotivasi belajar siswa-siswi MAN Lab. UIN Yogyatea bahwa
dasar yang digunakan dalam bimbingan adalah Al&udan Al-
Hadits, sebab keduanya merupakan sumber pedomap batji umat
Islam di berbagai aspek kehidupan. Dasar dalilindayi Al-Qur'an
yang berhubungan dengan bimbingan, terdapat pada Asy-syuro

ayat 52:
Y)u_ﬁ\udj.«bg_ﬂsu l.:J.A| &))JJ‘L.&-}\JK)
e,bt b;L& 00 AEES o7 e 2% gh R S5 :)_;.A!\

ekils Lo J)

52. Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (AlaQu
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah etahgi apakah
Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakenan itu, tetapi
kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami akhpgengan dia
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba i.katan
Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuadiefalan
yang lurus.

Sedangkan dalam surat yunus ayat 57 dijelasakan:

P B LR PR UL -0 s (07 AE-
. > 8 V8 z 4
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57. Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamajapsh
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penysgkitg berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orangagrayang
beriman.

Dua ayat diatas memberikan petunjuk berarti beaisah
membimbing manusia kejalan yang benar, yakni dengamggunakan
bimbingan yang dilakukan dengan sadar, terencaetenstis dan
bertanggung jawab, diharapkan dapat menyembuhkamyajie-
penyakit yang berada di dalam dada, maksudnya Rg#ngacara
psikologis, khususnya penyakit malas yang akhirbgaujung pada
penurunan pada minat belajar.

. Tujuan Bimbingan

Bimbingan merupakan suatu rangkaian atau prosea ma
dalam pelaksanaannya mempunyai suatu tujuan tertdmjuan ini
dimaksudkan sebagai pemberi arah atau pedomargbea langkah
kegiatan bimbingan.

Berangkat dari tujuan yang jelas seluruh aktivitgabingan
dapat diupayakan seefesien mungkin, maka diting pendekatan
sistemnya tujuan bimbingan merupan salah satuwudatr bimbingan,
dimana antara unsur yang satu dengan unsur yamg dSaling
berhubungan erat.

Kebutuhan bimbingan lebih mudah dirasakan pada lgewa
waktu krisis, daripada jika kehidupan berlangsuragamh keadaan

tenang dan damai, tetapi apabila jenis bimbingamyyepat hanya
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dipelajari sebagai pengetahuan biasa, tidak mungkima sekali
bahwa krisis tertentu yang dihadapi oleh para pemuhpat
dihindarkan. Menjadi tangung jawab orang tua, gatay pemimpin
pemuda untuk menemukan masalah-masalah kepribadiak-anak
muda, bertangung jawab dan membantu memecahkaitikkiooriflik
remaja itu??

Waktu-waktu krisis adalah saat dimana siswa-sisanak
muda) tidak mampu lagi menangani masalah (problemflik) kita
perlu membantu siswa-siswi sebagai pemecah konfliktuk
memotivasi minat belajar siswa-siswinya.

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam suatu kagiat
bimbingan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Membantu siswa-siswi agar dapat menghadapi magafatakan
preventif)

2) Membantu siswa-siswi mengatasi masalah yang dilagap

3) Membantu siswa-siswi memilihara dan mengembangkarass
baik agar tetap menjadi baik atau menjadi lebilk,baehingga
tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinyaisedah orang
lain.

e. Fungsi Bimbingan
Setelah mengetahui tujuan dari bimbingan tersebuatas,

maka dapat kita tetapkan bahwa fungsi dari bimiregalah:

22 Kasijan,Op.cit, hal. 310.
23 Thaha MusnawabDasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Isla@gt. 1., (Yokyakarta: Ull
Press, 1992), hal. 34.
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1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi preventif (pencegahan), yakni membantu sswsw&i atau
mencegah timbulnya masalah bagi diri mereka, miefahgsi ini
pelayanan bimbingan dan konseling dimaksudkan umekcegah
timbulnya masalah pada diri siswa.

Fungsi pemahaman, melalui fungsi ini pelaksanaatingan dan
konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan paman
tentang diri klien atau siswa.

Fungsi korektif, yakni membantu siswa-siswi menkacamasalah
yang sedang dihadapi apabila seorang siswa tidagatda
memecahkannya sendiri lalu ia pergi ke pembimbirigu a
konselor, maka yang dihadapi oleh siswa yang bgksaan
adalah teratasinya masalah yang dihadapinya. Sigaag
mengalami masalah dianggap berada dalam suatu skoaidiu
keadaan yang tidak mengenakan sehinga perlu ditanafica
dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tersebut.

Fungsi pemeliharaan, menurut Prayitno dan Ermani Annmgsi
pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatubaikdpositif)
yang ada pada diri individu (siswa), baik hal itueropakan
pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yany detapai

selama ini.

Fungsi penyaluran, setiap siswa hendaknya memperole

kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengada&n

pribadinya masing-masing yang meliputi bakat, mikatakapan,
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cita-cita, dan lain sebagainya. Melalui fungsi ipelayanan
bimbingan dan konseling berupaya mengenali masiagiig
siswa secara perorangan, selanjutnya memberikantudran
menyalurkan ke arah kegiatan atau program yangt dagaunjang
tercapainya perkembangan yang optimal.

6) Fungsi penyusuaian, melalui fungsi ini pelayananbingan dan
konseling membantu terciptanya penyesuaian ansarasdengan
lingkungannya. Melalui fungsi ini pelayanan bimkang dan
konseling membantu siswa memperoleh penyesuaiarsetiara
baik dengan lingkungannya (terutama lingkungan Békalan
Madrasah bagi siswa).

7) Fungsi pengembangan, yakni membantu siswa-siswi alilgamna
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang tel&halgar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak merkim@n
menjadi sebab munculnya masalah bagi dirfya.

f.  Unsur-unsur Bimbingan
1. Subyek bimbingan
Subyek bimbingan adalah orang yang melaksanakan
kegiatan bimbingan, sering disebut pembimbing atwru
bimbingan konseling.
Setiap orang sesuai kadar kemampuannya, wajib

melakukan bimbingan apalagi pada suatu lembagaragikan

24 Thohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrad#karta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 39-47.
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berupaya dan berusaha menolong orang lain yanggetiampa

masalah. Mereka yang kurang mempunyai keahlian akan

mengalami hambatan-hambatan dalam menjalankan nymas
sebagi konselor atau pembimbing. Sebaliknya bagekaeyang
telah berpengalaman dalam mengatasi masalah Kiesmiga akan
mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengaesp
penyelesaian masalah secara baik dan benar.

Pembimbing atau Konselor harus memiliki hal-hatetetu
yang harus dipenuhi agar mampu mengatasi masatajaaddaik
dan benar diantaranya adalah:

a) Mengakui akan kebenaran agama yang dianutnya, ragatjh
dan mengamalkan, karena mereka menjadi pemberi anorm
yang konsekuen, serta menjadikan dirinya panutaik lahir
maupun batin dikalangan kliennya.

b) Memiliki sikap dan kepribadian menarik, terutamahaelap
kliennya, dan juga orang-orang yang berbeda diklingan
sekitarnya.

c) Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti yanggdi,
loyalitas terhadap tugas pekerjaannya secara k@msigli
tengah pergolakan masyarakat.

d) Memiliki kematangan jiwa sehingga dalam memecahkan
masalah dilakukan dengan baik dan benar. Kematajmgan

berarti matang dalam berfikir, berkehendak dan sakan
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f)

9)

h)

)

(melakukan reaksi-reaksi emosional) terhadap sdualgang
melingkupi tugas dan kewajibannya.

Mampu mengadakan komunikasi, hubungan timbal-balik
terhadap klien dan lingkungan sekitarnya, baik Hepguru-
guru, dan teman sejawat, karyawan, staf sekolahgeseang
yang perlu diajak kerjasama, maupun terhadap malsyar
sekitar.

Mempunyai sikap dan perasaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan yang harus ditegakkan terutama dikataagak
bimbingannya sendiri, hakekat dan martabat kemaaunsi
harus dijunjung tinggi dikalangan mereka.

Mempunyai pengetahuan bahwa tiap anak bimbing niemil
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menu;
kearah perkembangan yang optimal.

Memiliki rasa cinta yang mendalam dan meluas kexida,
dengan perasaan cinta ini, pembimbing selalu siapoiong
memecahkan kesulitan-kesulitan yang di alami olemk

Memiliki keteguhan, kesadaran serta keuletan dalam
melaksanakn tugas kewajibannya, dengan demikiartiaik
mudah putus asa bila menghadapi kesulitan-kesutitdam
tugas.

Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap keiarn

klien.
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k) Memiliki watak dan kepribadian yang familiar, sejga orang
yang berada di sekitarnya suka bergaul dengannya.

[) Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju) dalam kemya
dengan selalu meningkatkan kemampuannya melalajaoel
tentang pengetahuan yang ada hubungannya dengemyag

m) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh tidak berjivtarpecah-
pecah, orang yang jiwanya terpecah tidak dapat nieken
sikap, pandangan yang teguh dan konsisten melais&khu
berubah-ubah karena pengaruh sekitar.

n) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang
bimbingan dan penyuluhan serta mampu menerapkamdal
tugas>

Uraian tersebut merupakan syarat-syarat mentablogjk
bagi seorang pembimbng pada umumnya.

2. Obyek Bimbingan

Obyek adalah hal, perkara, atau orang yang mepjadk
pembicaraan, benda dan sebagainya yang dijadiksrasauntuk
diteliti, diperhatikan dan sebagainffaObyek-obyek bimbingan
disini adalah orang yang menerima atau sasaran k@giatan
bimbingan, yang dalam hal ini adalah siswa-siswilMikab. UIN

Yogyakarta.

25 Moh. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama.
%8 Daryanto.Op. Cit, hal. 447.
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g. Tahapan Bimbingan

Tahapan adalah bagian dari perkembangan dan

pertumbuhan, bagian dari sesuatu yang ada awalakihmnya,

bagian dari urutan, tingkat, jenjafgTahapan bimbingan yang

dimaksud di sini adalah urutan yang harus dilakuiiah konselor

dalam memecahkan masalah, diantaranya:

a)

b)

c)

Tahap eksplorasi masalah

Tahap ini yang terpenting adalah konselor mencgrtak
hubungan baik dengan klien, membangun kepercayaan,
menggali pengalaman klien pada perilaku yang lefatam,
mendengarkan apa yang menjadi perhatian klien, gading
pengalaman-pengalaman klien dan merespon isi, gaaragan
arti dari apa yang dibicarakan klien.
Tahap perumusan masalah

Masalah-masalah klien harus diperhatikan oleh
konselor. Setelah itu keduanya, konselor dank klien
merumuskan dan membuat kesepakatan masalah apa yang
dihadapi. Masalah sebaiknya dirumuskan dalam p&ager
yang jelas, jika rumusan masalahnya tidak disepgsetu
kembali ketahap pertama.

Tahap identifikasi alternatif

27 bid., hal. 55.
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Konselor bersama klien mengidentifikasi alternatif-
alternatif pemecahan dari rumusan masalah yangh tela
disepakati. Altetnatif yang telah diidentifikasi edah yang
sangat mungkin dilakukan,yaitu yang tepat dan stsli
Konselor dapat membantu klien menyusun daftar redtér
alternatif yang ad¥ Konselor boleh menentukan alternatif
yang harus dilakukan klien.

d) Tahap perencanaan

Klien menetapkan pilihan dari sejumlah alternatif,
selanjutnya menyusun rencana tindakan. Rencanakandini
menyangkut apa saja yang akan dilakukan, bagaimana
melakukannya, kapan mulai dilakukan dan sebagainya.
Rencana yang baik jika realistis, bertahap, tujsetiap tahap
juga jelas dan dapat dipahami oleh klien, dengata kain
rencana yang dibuat bersifat pragmatis.

e) Tahap tindakan atau komitmen

Tindakan berarti operasionalisasi rencana yangsdisu
Perlu mendorong klien untuk berkemauan melaksanakan
rencana-rencana itu. Usaha klien untuk melaksanedw@rana
sangat penting bagi keberhasilan konseling, kartrga
adanya tindakan nyata proses konseling tidak ddeyar

f) Tahap penilaian dan umpan balik

28 Latipun, Psikologi Konseling Edisi 1, (Malang: Universitas Muhammadiyah Matp Press,
2001), hal.144.
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Konselor dan klien perlu mendapatkan umpan balik da
penilaian tentang keberhasilannya, jika ternyata lkegbagalan
maka perlu dicari apa yang menyebabkan, dan Kli@msh
bekerja mulai dari tahap pertama lagi, mungkin dig&n
rencana-rencana baru yang lebih sesuai dengan deatim
perubahan-perubahan yang dihadapi klien jika innhgya
diperlukan maka konselor dan klien secara fleksibehyusun
alternatif atau rencana yang lebih te{at.

h. Metode Bimbingan
Metode dalam kata harfiyah adalah jalan yang hditakui
untuk mencapai suatu tujuan, karena metode bedasatatameta
yang berarti melalui danodosberarti jalan. Pengertian hakiki dari
metode tersebut adalah segalah sarana yang dgpatian untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, untuk sarana betseersifat
fisik seperti alat peraga, alat administrasi, dargpdungan dimana
proses kegiatan berlangsung, bahkan pelaksana enetegerti
pembimbing sendiri adalah termasuk metode jugasdssna non-
fisik seperti kurikulum, contoh, tauladan, sikapndpandangan
pelaksanaan metode, lingkungan yang menunjung Suokse

bimbingandan cara-cara pendekatan dan pemahambadagr

29 Latipun Op. Cit, hal. 145.
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sasaran metode seperti wawancara, angket, tes Iqmiiko
sosiometri dan lain sebagainy/a.
Metode dalam bimbingan tersebut adalah sebagduteri
a) Metode Langsung
Metode ini dimana pembimbing melakukan komunikasi
langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibomnlyan
yang meliputi beberapa metode:
1. Metode Individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi seca
individual dengan pihak yang dibimbingnya, hal dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik:
a. Percakapan pribadi, yaitu pembimbing melakukanlodia
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing.

b. Kunjungan ke rumah hfpme visit, yaitu pembimbing
mengadakan dialog di rumah klien sekaligus untuk
mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya.

2. Metode Kelompok
Metode ini dilakukan komunikasi langsung dengken
dalam suasana kelompok.
b) Metode Tidak Langsung
Metode bimbingan konseling yang dilakukan dengan

metode komunikasi massa (kelompok)

30 Muh. Arifin, M.Ed. Op.cit, hal. 42.
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1. Metode Individual

a.

b.

Melalui surat menyurat

Melalui telepon

2. Metode kelompok

a.

b.

C.

d.

e.

Melalui papan bimbingan
Melalui surat kabar atau majalah
Melalui brosur

Melalui radio

Melalui televisi®t

2. Tinjauan Tentang Siswa-Siswi

a. Pengertian tentang siswa-siswi

Menurut kurikulum sekolah menengah umum (SMU) berci

khas Islam (Aliyah), tentang petunjuk pelaksanaanbimgan dan

konseling disebutkan bahwa yang dimaksud dengarasssswi adalah

peserta didik yang berhak menerima pengajarahalatian pelayanan

bimbingan dan konseling.

Sedangkan menurut Cece Wijaya, Djadja Djadjuri @abrani

Rusyan bahwa siswa-siswi merupakan objek utamamdgleoses

pembelajarar’®

b. Kondisi kejiwaan atau Psikologis Siswa-Siswi

31 bid., hal. 50.

32 Kurikulum Berciri Khas Islam, Petunjuk PelaksanaBimbingan dan Konseling(Jakarta:
DEPAG RI Dirjen Bimbingan Islam, 1994), hal. 7.

% Cece Wijaya, Djaja dadjuri dan TabraRiembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran
(Bandung: Rosdakarya, 1992), hal. 23
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Kita tahu bahwa setiap manusia mempunyai kebutylasg
harus dipenuhi baik jangka pendek maupun jangkgapgndalam
menjalani kehidupan, baik kebutuhan secara agamsalndan lain
sebagainya. Hal-hal tersebut juga perlu bagi ssisa&t yang
mengalami kondisi jiwa yang belum stabil, yaitu #sirkondisi
seperti dibawah ini:

1) Ketidakstabilan perasaan dan emosi, remaja mengalasa-masa
labil (goyah, tidak mantap, tidak kokoh, tidak tegatidak tetap,
tidak stabil, cenderung berubé‘h@ialam tumbuh kembang (proses)
kejiwaan yang dialami oleh dirinya;

2) Hal sikap dan moral, kurang pertimbangan terhaditga-milai
moral dan ada kecenderungan mengikuti dorongan havea;

3) Hal kecerdasan dan kemampuan mental, yang mengalami
campuran dan justru menimbulkan pertentangan demgang
dewasa sehubungan dengan pemikiran yang diangigp masuk
akal;

4) Hal statis yang sukar ditentukan, kadang masihgdjap masa
kanak-kanak, di sisi lain dianggap sebagai oranggyaudah
bertanggung jawab sebagaimana orang dewasa;

5) Banyak masalah yang dihadapi, masalah pertentagglam diri

maupun pertentangan sosial dan adanya keengganaaube

% Daryanto,Op. Cit.,hal. 300.
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dengan orang dewasa karena menganggap dirinya satadgup

melakukan segala sesuatu dengan kemampuan dirinya;

6) Masa kritis, karena pemecahan masalah dan adamyegeian
yang baik akan menjadi modal dasar bagi kehidupamgitnya,
sedangkan keadaan yang sebaliknya akan sangat ikarug
perkembangan individual yang bersangkutan untukamassa
kehidupart®

Kondisi kejiwaan (psikologis) siswa-siswi seperting telah
diuraikan tersebut mengarah pada kondisi yang daggatimbulkan
gangguan pemikiran dan jiwa para siswa yang berdiampada
penurunan belajar yang pada akhirnya akan membartubknmbingan
melalui usaha konseling seperti pada uraian-ursgtelumnya.

Kondisi tersebut yang sedang dialami oleh siswatdiéAN Lab.
UIN Yogyakarta secara umum, suatu permasalan yamgshsegera
diatasi dengan bimbingan melalui usaha konseling.

Kelima, program pelaksanaannya fleksibel, yakni perlu tiéign dan

dibina suasana kerjasama yang harmonis, persayaganpositif dan

penyesuaian-penyesuaian dalam pelaksanaan.

Keenam, penciptaan suasana kerjasama. Prinsip ini harus

memungkinkan adanya komunikasi yang lebih eratrankeerbagai

pihak yang berkepentingan dengan kegiatan bimbifigan

% Andi Mapare, BukiPegangan Pengantar Bimbingan dan Konseling Sek¢®irabaya: Usaha
Nasional, 1984), hal. 31

% Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Seko{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hal. 13.
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Metode-metode di atas memberikan jawaban bahwa gama BK
membimbing motivasi belajar siswa MAN Lab. UIN Yadparta
adalah dilakukan secara sistematis, terus-men&tencana dengan
memberdayakan kemampuan siswa melalui pendekatateka&tan
personal pada siswéself understanding, self acceptandan self
realization) oleh tenaga ahli (Guru BK) dibantu dengan alat-alat

peraga dan program sederhana tapi mudah pelaksg@aan

H. Metode Penelitian
Hasil yang sempurna dalam suatu penelitian ilmigdertbkan metode
yang mendukung, adapun metode yang digunakan pgaidigan ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitain dengan metoderigiskkualitatif,
yang mencoba menjelaskan tentang bagaimana petasarimbingan
dalam memotivasi siswsa-siswi MAN. Lab UIN Yogyakar
2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Penentuan Subyek penelitian
Secara teoritis yang dimaksud subyek penelitiatahdarang-
orang yang menjadi sumber informasi yang dapat reekdn data
yang sesuai dengan masalah yang dif€lithdapun yang menjadi
subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah Bapakaturida, Guru

BK. Bapak Dwi Mulyono, Bapak Andri Efriadi, Ibu BEoFitrotin,

3" Tatang Amirin Menyusun Rencana Penelitigdakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 135.
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serta guru-guru umum yang lainnya, Ibu Ninik, Ibup&rti Ningsih
dan lain-lain.
b. Penentuan Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah cara guru BK mengadaBenbinga
Motivasi Belajar siswa-siswi MAN Lab. UIN Yogyakart
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan dari peaelitini,
penulis mengunakan teknik pengumpulan data sebagi&ut:
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua atamg
lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneligakia subyek atau
sekelompok subyek penelitian untuk dijawitalam penelitian ini
digunakan wawancara bebas terpimpin, dimana pewGran
membawahi kerangka pertanyadiname work of questioruntuk
disajikan dan bersifat longgar tanpa keluar dadiopean yang dipakai
melalui wawancara tidak berstruktur, yaitu hanyanumat garis-garis
yang dipertanyakan.

Wawancara dilakukan dalam keadaan berhadapan, dan
dilakuakan diluar jam pelajaran para Guru maupwaf-saf yang
lainnya agar tidak mengganggu konsentrasi pengajatam
memberikan pelajaran. Jenis wawancara yang dilaku&estruktur

yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkarriseragalah

% Sudarwan Danimyenjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 130.
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dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Metodesemeliti gunakan
untuk mengambil data tentang pelaksanaan bimbingarg meliputi:
isi bimbingan, metode bimbingan, pelaksanaan bigdnn dasar
bimbingan, serta dampak bimbingan terhadap mothelsijar.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terigagkp
yang tampak pada obyek penelitidh.Secara umum observasi dapat
dilaksanakan dengan partisipasi dan non-partisip&bservasi
partisipasi berarti pengamat ikut menjadi pesersdard kegiatan,
sedangkan observasi non-partisipasi berarti pemaitindak sebagai
pengamat diluar kegiatan, dalam penelitian ini pgnmelakukan
observasi partisipasi.

Metode observasi digunakan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomenadyselgliki atau
diteliti. Mengadakan observasi menurut kenyataalukiskan dengan
kata-kata secara cermat dan tepat apa yang diameticatatnya dan
kemudian mengolahnya dalam rangka masalah yandtidgecara
ilmiah. Metode ini peneliti gunakan untuk mengunkam data tentang
keadaan siswa-siswi, Sekolah MAN. Lab UIN Yogya&agelain itu
juga untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dalaamativasi

siswa-siswi yang ada.

39 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian PendidikarfBandung: pustaka Setia, 1998),
hal. 129.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yarig dgai
obyek penelitian dengan mengambil sebagian atag tedah tersedia.
Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pridagku harian,
laporan kerja, notulen rapat, foto dan lain sebags
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data yaatgnyari
objek penelitian dengan mengambil sebagai atau yelad terjadi.
Dokumen dapat berupa catatan sehari-hari, niladrrapgas rumah,
tugas di dalam kelas.
2. Teknik Pemeriksaan Data
Menurut Lexy J. Moleong teknik trianggulasi merupakteknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsganat lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagaampdingan terhadap
data itu*' Pelaksanaan penelitian ini memakai teknik pemashsyang
mermanfaatkan penggunaan metode trianggulasi. RKekmanggulasi
tersebut dilakukan dengan cara membandingkan damgenek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenmoielalui waktu dan alat
yang berbeda, misalnya dengan membandingkan dath gemgamatan
dengan data hasil wawancara, dan membandingkan Wwasiancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

4% KoentjaraningratMetode Penelitian Masyarakgtlakarta: PT. Gramedia, 1986), hal. 63.
“! Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2001), hal. 330.

31



3. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam metodologi perselitcualitatif
analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan ja¢kerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya adekjgesatuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang belumagipelserta
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada tagritj

Menganalisa data dapat dilaksanakan dengan baik imatkis ada
proses atau langkah-langkah. Menurut Lexy J. Malegmoses analisis
data dimulai dengan:

Pertama menelaah seluruh data yang tersediaet@admi sumber
yaitu dari wawanara, pengamatan yang sudah diariskalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambatp, f dan
sebagainya.

Kedua menganalisa sesuatu secara keseluruhan paglanb
bagiannya. Mereduksi data dengan jalan melakukatraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, prdaespernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap beliadiamnya.

Ketiga menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian
dikategorikan pada langkah berikutnya. Keempat radakan

pemeriksaan keabsahan d&ta.

42 Bogdan dan BiklenMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2001), hal. 248.
43 Lexy J. MoleongQp. Cit, hal.247
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang pedaksin bimbingan
motivasi belajar siswa-siswi di MAN Lab UIN Sun#alijaga , bimbingan
motivasi belajar dapat diambil kesimpulan yaitu giem bimbingan kelompok
dan bimbingan pribadi. Bimbingan kelompok dilakukatengan cara
memecahkan masalah secara bersama-sama atau gekKelsiswa dan guru
BK., sedangkan bimbingan pribadi dilakukan secazesgnalface to face,
antara seorang siswa dan guru BK.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapdapgan-pandangan

peneliti yang sekiranya dapat diangkat sebagansbask untuk siswa, guru
dan lembaga pendidikan.

1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ternyata sikap siswa terhadapHagabimbingan

belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belsiswa, oleh karena itu
para siswa hendaknya dapat memanfaatkan fasikagab secara optimal
yang telah disediakan oleh sekolah, termasuk merat@n guru
pembimbing, khususnya guru bimbingan dan penyuluhissekolah dan
diharapkan mempunyai sikap positif terhadap layamarbingan belajar

yang diberikan oleh guru pembimbing.
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2. Bagi Guru
Guru, khususnya guru pembimbing (guru bimbinganldarseling)
di sekolah hendaknya selalu meningkatkan pembéaigman bimbingan
belajar kepada siswa, karena terbukti bahwa sikapatlap layanan
bimbingan belajar berpengaruh positif terhadap vasti belajar siswa.
Hasil penelitian ini baik bimbingan motivasi belagiswa masih berada
pada kategori baik, maka agar ditingkatkan lagi.

3. Bagi Lembaga Pendidikan
Sekolah perlu memberikan dorongan kepada siswa koleda

bimbingan guru-guru, agar motivasi belajar para@idapat meningkat,
sehingga diharapkan dapat tercapai prestasi betagava yang
optimal.
C. Penutup

Sebagai kata penutup dalam skripsi penulis memamgbuji syukur ke
hadirat Allah SWT karena atas kehendak-Nya perddigat menyelesaikan
penulisan skripsi berjuduBimbingan Motivasi Belajar Siswa-siswi di MAN
Lab. UIN Yogyakarta.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masterhana dan
masih banyak kekurangan di dalamnya karena ketsdatkemampuan dan
pengetahuan dalam diri penulis semata, untuk itwlme mengharapkan kritik
dan saran dari pembaca.

Terimakasih kepada semua pihak yang mendukung pearbskripsi ini.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagulpge dan pembaca
semuanya.

73



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hamid Mursi, Sumber Daya Manusia yang Produktif, Pendekatan Al-
Qur'an Dan SainsJakarta: Gema Insani Press, 1997.

Abin Syamsuddin MakmunPsikologi Kependidikancet VII, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004.

Achmad Juntika NurihsanBimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar
Kehidupan Bandung: PT Refika Aditama, 2006

Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian PendidikaiBandung: Pustaka
Setia, 1998.

Andi Mapare, BukuPegangan Pengantar Bimbingan dan Konseling Sekolah
Surabaya: Usaha Nasional, 1984.

Ainur Rahim Fagih,Bimbingan dan Konseling dalam Islar¥pgtakarta: Ull
Press, 2001.

Bimo Walgitg Bimbingan Dan Konseling di Sekola¥iogyakarta: Andi Offset
1993.

Bogdan dan Biklen,Metode Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2001.

Cece wijaya, Djaja dadjuri dan TabraRiembaharuan Dalam Pendidikan Dan
Pengajaran Bandung: Rosdakarya, 1992.

Dadang Sulaemar®sikologi Remaja Dimensi-dimensi Perkembandzandung:
CV Mandar Maju, 1995.

Daryanto S.S Kamus Bahasa Indonesia Lengk8prabaya: Apollo, 1997.

Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusumawitgses Bimbingan dan
Konseling Di Sekolahlakarta: Rineka Cipta, 2008.

Jhon M. Echols dan Hasan Sadil§amus Inggris Indonesjalakarta: Gramedia,
1992.

Khoirul Umam dan Achyar AminudirBimbingan dan Penyuluhaoet. I, Jakarta:
CV. Pustaka Setia.

KoentjaraningratMetode Penelitian Masyarakalakarta: PT. Gramedia, 1986.

74



Kurikulum Berciri Khas Islam, Petunjuk Pelaksana@imbingan dan Konseling
Jakarta: DEPAG RI Dirjen Bimbingan Islam, 1994.

Latipun, Psikologi Konseling Edisi 1ll, Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang Press, 2001.

Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2001.

Moh. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

Mortenses dan Schmuller dalam Buku Prayitno danaBriAmti, Dasar-dasar
Bimbingan dan Konselinget. Il, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaRT Remaja
Rosdakarya, Bandung Tahun 1995.

Nur Faridah FatmghPeranan Dan Penyuluhan Dalam Pembinaan Akhlaw&is
Madrasah Aliyah Nurul Islam Ngemplak Boyolalkripsi, Yokyakarta:
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2001.

Paulus WirotomoPokok-pokok Pikiran dalam Sosiolodakarta; CV. Rajawali,
1983.

Singgih GunarsoPsikologi untuk Bimbingancet. VI, Jakarta: Gunung Mulia,
1998.

Siti Halimah,Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Masalah Kenakebiswa
di SMU Negeri BantulSkripsi, Yokyakarta: Fakkultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga, 2001.

Sondang P Siagiaheori Motivasi Dan Aplikasinya Jakarta: PT.Rineka
Cipta.2004

Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantalakarta; CV. Rajawali.
Sudarwan Danimienjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Pustaka Setia, 2002.

Tatang Amirin,Menyusun Rencana Penelitiadakarta: Raja Grafindo Persada,
1998.

Thaha MusnawarDasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Isla@et. I.,
Yokyakarta: Ull Press, 1992.

Thohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasahkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008.

75



Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahl{8&s Integrasi).
Jakarta; PT. Raja Grapindo Persada. 2007.

Umar SartonoBimbingan dan Konselin®andung: Pustaka Setia, 1998.

Zakiyah Darajatllmu Jiwa AgamaJakarta: Bulan Bintang, 1987.

76



Nama lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Negeri Betung

MTs Negeri Salatiga

CURRICULUM VITAE

: Reniyati
: Betung, 27 Juli 1983
: Perempuan
: Srimulyo, LK IX RT 071/ RW 021, Behg
Banyuasin, Palembang-SUMSEL
: Nologaten, Gg. Sunthi 85Aat@ Tunggal

Sleman

11992 -1997

11997 — 1999

MA Negeri Pangkalan Balai : 2001 — 2003

UIN SUKA Yogyakarta

: Masuk Pada Tahun 2003

Data tersebut di atas kami buat dengan sebenardyena

Yogyakarta, 14 Agustus 2009
Hormat Saya,

Reniyati

77



	BIMBINGAN MEMOTIVASI BELAJAR SISWA-SISWI DI MAN LAB. UIN YOGYAKARTA
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGATAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian
	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Penutup
	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



